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PUTUSAN
No. 229 K/AG/2010

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
MAHKAMAH AGUNG
memeriksa perkara perdata agama dalam tingkat kasasi telah memutuskan
sebagai berikutdalam perkara:
PEMOHON KASASI, bertempat tinggal di Jakarta Timur,
Pemohon Kasasi dahulu Tergugat/Pembanding;
melawan:
TERMOHON KASASI, bertempat tinggal di Jakarta Timur,
Termohon Kasasi dahulu Penggugat/Terbanding;

Mahkamah Agung tersebut;

Membaca surat-surat yang bersangkutan;

Menimbang, bahwa dari surat-surat tersebut ternyata bahwa sekarang
Termohon Kasasi dahulu sebagai Penggugat telah menggugat cerai
terhadap sekarang Pemohon Kasasi dahulu sebagai Tergugat di depan
persidangan Pengadilan Agama Jakarta Timur pada pokoknya atas dalil-dalil:

Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah padatanggal 11 April 1983
di hadapan Pejabat PPN KUA Kecamatan Jakarta Timur, dengan Akta Nikah
No. 37/37.1983, tanggal 11 April 1983;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan
telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak bernama:

1. ANAK I PENGGUGAT DAN TERGUGAT;
2. ANAK I PENGGUGAT DAN TERGUGAT;
3. ANAK Il PENGGUGAT DAN TERGUGAT;

Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah
dan terjadi perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang sulit
diatasi sejak tahun 2001;

Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugatdan Tergugat

semakin tajam dan memuncak pada bulan Agustus 2004;
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Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisinan dan pertengkaran tersebut
karena:

1. Antara Penggugat dan Tergugat sudah berbeda pendapat/prinsip dalam
membinarumah tangga;

2. Tergugat mempunyai sifat egois dan berwatak keras;

3. Tergugat suka marah-marah kepada Penggugat tanpa alasan yang jelas
sehingga membuat Penggugat merasa tertekan bathinnya;

4. Tergugat tidak menghargai Penggugat sebagai seorang isteri;

Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, akhirnya
pada bulan Agustus 2004 hingga sekarang kurang lebih 3 tahun 10 bulan
Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal karena Penggugat
telah pergi meninggalkan kediaman bersama dengan ijin Tergugat, yang
mana dalam pisah rumah tersebut saat ini Penggugat bertempat tinggal di
Cijantung Il, Jakarta Timur dan Tergugat bertempat tingal di Pondok Labu,
Jakarta Selatan;

Bahwa sejak berpisahnya Penggugatdan Tergugat selama 4 tahun 10
bulan, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana sebagaimana
mestinya karena sejak itu Tergugat tidak lagi melaksanakan kewajibannya
sebagai suami terhadap isteri;

Bahwa Penggugattelah berupaya mengatasi masalah tersebut dengan
jalan/cara musyawarah, tetapi tidak berhasil;

Bahwa dengan sebab-sebab tersebut di atas, maka Penggugat merasa
rumah tangga Penggugatdan Tergugat tidak bisa dipertahankan lagi, karen a
perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang berkepanjangan
dan sulit diatasi dan tidak ada harapan untuk rukun lagi, maka Penggugat
berkesimpulan lebih baik bercerai dengan Tergugat

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Pengadilan Agama Jakarta Timur agar memutuskan sebagai berikut:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu Tergugat (PEMOHON KASASI) terhadap
Penggugat (TERMOHON KASASI);
3. Menetapkan biaya perkara ini ssuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku;
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- Atau: apabila pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;

Bahwa terhadap gugatan tersebut Pengadilan Agama Jakarta Timur
telah menjatuhkan putusan Nomor: 875/Pdt.G/2008/PA.JT, tanggal 27
Oktober 2008 M. bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1429 H. yang
amarnya sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;

2. Menjatuhkan talak satu talak ba'in sughra Tergugat (PEMOHON KASASI)
terhadap Penggugat (TERMOHON KASASI);

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sebesar Rp.581.000,- (lima ratus delapan puluh satu ribu rupiah);

Menimbang, bahwa dalam tingkat banding, atas permohonan
Tergugat, putusan Pengadilan Agama tersebut telah dikuatkan oleh
Pengadilan Tinggi Agama Jakarta dengan putusannya Nomor:
49/Pdt.G/2009/PTA.Jk, tanggal 31 Agustus 2009 M. bertepatan dengan
tanggal 10 Ramadhan 1430 H.;

Menimbang, bahwa sesudah putusan terakhirini diberitahukan kepada
Tergugat/Pembanding pada tanggal 10 November 2009 kemudian
terhadapnya oleh Tergugat/Pembanding, diajukan permohonan kasasi secara
lisan pada tanggal 24 November 2009 sebagaimana ternyata dari Akta
Permohonan Kasasi Nomor: 875/Pdt.G/2008/PA.JT, yang dibuat oleh
Panitera Pengadilan Agama Jakarta Timur, permohonan tersebut kemudian
disusul oleh memori kasasi yang memuat alasan-alasannya yang diterima di
Kepaniteraan Pengadilan Agama tersebut pada tanggal 7 Desember 2009 ;

Bahwa setelah itu oleh Penggugat/Terbanding, yang pada tanggal 12
Januari 2010 telah diberitahu tentang memori kasasi dari
Tergugat/Pembanding, tidak diajukan jawaban memori kasasi;

Menimbang, bahwa permohonan kasasi a quo beserta alasan-
alasannya, yang telah diberitahukan kepada pihak lawan dengan seksama,
diajukan dalam tenggang waktu dan dengan cara yang ditentukan undang-
undang, maka oleh karena itu permohonan kasasi tersebut formil dapat
diterima;

Menimbang, bahwa alasan-alasan yang diajukan oleh Pemohon

Kasasi/Tergugat dalam memori kasasinyatersebut pada pokoknya adalah:
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1. Bahwa saya tidak pernah memberi nafkah adalah tidak benar,yangbenar
pemberian nafkah tidak sesering sewaktu kami tinggal bersama;

Bahwa saya tidak menyetujui gugatan isteri, karena saya langsung minta
isteri mencabut gugatannya pada saat isteri memberitahu saya atas
gugatannya;

2. Bahwa saya tidak pernah menerima panggilan untuk datang sidang.
Ketika hal ini saya tanyakan ke Pengadilan Agama Jakarta Timur, menurut
mereka kalau saya tidak ada, maka surat akan dititipkan ke Kelurahan
untuk selanjutnya pihak Kelurahan yang akan menghubungi saya;

3. Bahwa saya tidak membiarkan isteri tinggal di rumah orang tuanya, tapi ini
adalah keputusan bersama sampai kasus rumah kami bisa kami
menangkan atau saya sanggup untuk membli rumah baru;

4. Bahwa alasan-alasan isteri untuk mengajukan gugatan adalah alasan
yang terlalu dipaksakan dan ibu kandung isteri tidak setuju kami bercerai;

Menimbang, bahwa terhadap alasan tersebut Mahkamah Agung
berpendapat:

Mengenai alasan ke 1 sampai dengan ke 4:

Bahwa alasan-alasan tersebut tidak dapat dibenarkan, karena judex
facti tidak salah dalam menerapkan hukum, lagi pula hal ini pada hakekatnya
mengenai penilaian hasil pembuktian yang bersifat penghargaan tentang
suatu kenyataan, hal mana tidak dapat dipertimbangkan dalam pemeriksaan
dalam tingkat kasasi, karena pemeriksaan dalam tingkat kasasi hanya
berkenaan dengan adanya kesalahan penerapan hukum, adanya
pelanggaran hukumyang berlaku, adanya kelalaian dalam memenuhi syarat-
syarat yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang
mengancam kelalaian itu dengan batalnya putusan yang bersangkutan atau
Pengadilan tidak berwenang atau melampaui batas wewenangnya
sebagaimanayang dimaksud dalam Pasal 30 Undang-Undang No. 14 Tahun
1985 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.5 Tahun 2004
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa terlepas dari alasan-alasan tersebut di atas,
menurut pendapat Mahkamah Agung amar putusan Pengadilan Tinggi Agama

Jakarta yang menguatkan putusan Pengadilan Agama Jakarta Timur harus
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diperbaiki sepanjang mengenai pengiriman salinan putusan dengan

pertimbangan sebagai berikut:

- Bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-Undang No. 7 Tahun
1989 sebagaimanatelah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009
Mahkamah Agung memandang perlu menambahkan amar putusan yang
isinya memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Jakarta Timur
untuk mengirimkan salinan putusan kepada Pegawai Pencatat Nikah
sebagaimana dimaksud oleh pasal tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
permohonan kasasi yang diajukan oleh Pemohon Kasasi: PEMOHON
KASASI tersebut harus ditolak dengan perbaikan amar putusan Pengadilan
Tinggi Agama Jakarta Nomor: 49/Pdt.G/2009/PTA.Jk, tanggal 31 Agustus
2009 M. bertepatan dengan tanggal 10 Ramadhan 1430 H. yang menguatkan
putusan Pengadilan Agama Jakarta Timur Nomor: 875/Pdt.G/2008/PA.JT,
tanggal 27 Oktober 2008 M. bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1429 H.,
sehingga amarnya seperti yang akan disebutkan di bawah ini;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini mengenai sengketa di
bidang perkawinan, sesuai dengan Pasal 89 Undang-Undang No. 7 Tahun
1989 sebagaimanatelah diubah dengan Undang-Undang No.3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009 maka
Pemohon Kasasi dihukum untuk membayar biaya perkara dalam tingkat
kasasi ini;

Memperhatikan pasal-pasal dari Undang-Undang No. 48 Tahun 2009,
Undang-Undang No. 14 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No. 5 Tahun 2004 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang No. 3 Tahun 2009, Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009 serta peraturan
perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILLI

Menolak permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi: PEMOHON

KASASI, tersebut;
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Memperbaiki amar putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor:
49/Pdt.G/2009/PTA.Jk, tanggal 31 Agustus 2009 M. bertepatan dengan
tanggal 10 Ramadhan 1430 H. yang menguatkan putusan Pengadilan Agama
Jakarta Timur Nomor: 875/Pdt.G/2008/PA.JT, tanggal 27 Oktober 2008 M.
bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1429 H.sehingga amar selengkapnya
sebagai berikut:

- Menerima permohonan banding dari Pembanding;
- Memperbaiki amar putusan Pengadilan Agama Jakarta Timur Nomor:
875/Pdt.G/2008/PA.JT, tanggal 27 Oktober 2008 M. bertepatan dengan

tanggal 27 Syawal 1429 H. sehingga amar selengkapnya sebagai berikut:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu ba’'in shughra Tergugat (PEMOHON KASASI)
terhadap Penggugat (TERMOHON KASASI);
3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Jakarta Timur
untuk mengirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat
Nikah yang wilayahnya meliputi tempat kediaman Penggugat dan
Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan guna didaftarkan dan dicatat
dalam daftar yang disediakan untukitu;
4. Menghukum Penggugat untuk membayar biaya perkara dalam tingkat
pertama sebesar Rp. 581.000,- (lima ratus delapan puluh satu ribu
rupiah);
-  Menghukum Pembanding untuk membayar biaya perkara dalam tingkat
banding sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah);

Menghukum Pemohon Kasasi/Tergugat untuk membayar biaya
perkara dalam tingkat kasasi sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Mahkamah
Agung pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2010 dengan Drs. H.
HABIBURRAHMAN, M.Hum., Hakim Agung yang ditetapkan oleh Ketua
Mahkamah Agung sebagai Ketua Majelis, Prof. Dr. RIFYAL KA'BAH, M.A,,
dan Prof. Dr. H. ABDUL MANAN, S.H., S.IP.,, M.Hum., Hakim-Hakim
Anggota, dan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu

juga oleh Ketua Majelis beserta Hakim-Hakim Anggota tersebut dan dibantu
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oleh Drs. H. SIRAJUDDIN SAILELLAH, SH., M.H.l., Panitera Pengganti dan

tidak dihadiri oleh para pihak;

Hakim-Hakim Anggota; Ketua;
ttd.
ttd. Drs. H. HABIBURRAHMAN,
M.Hum.
Prof. Dr. RIFYAL KA'BAH, M.A.
ttd.

Prof. Dr. H. ABDUL MANAN, S.H., S.IP.,, MA.

Panitera Pengganti;
ttd.
Drs. H. SIRAJUDDIN SAILELLAH, S.H., M.-H.I.

Biaya kasasi:

1.Meterai ..... Rp. 6.000,-
2.Redaksi ...... Rp. 5.000,-
3. Administrasi kasasi Rp. 489.000,-

Jumlah ......... Rp. 500.000,-

Untuk Salinan
MAHKAMAH AGUNG R.1.
a.n. Panitera
Panitera Muda Perdata Agama

(Drs. PURWOSUSILO, S.H., M.-H.)
NIP. 150 197 389
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